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ABSTRAK 
UMKM “Kripik Tempe Kresna” di Desa Budug, Kecamatan Kwadungan, Kabupaten Ngawi, menghadapi 

masalah rendahnya daya saing akibat logo dan identitas merek yang belum profesional, pemasaran 

digital yang belum optimal, kemasan yang kurang modern, foto produk yang belum standar komersial, 

serta pencatatan keuangan manual. Kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk meningkatkan daya 

saing melalui digitalisasi, rebranding, dan repackaging, yang meliputi survei awal, pendampingan 

digital marketing, pembuatan identitas visual baru, pengembangan kemasan, pembuatan foto produk 

profesional, serta pelatihan pencatatan keuangan digital. Hasil program menunjukkan peningkatan 

pemahaman dan kemampuan mitra dalam branding, pemasaran digital, dan penggunaan teknologi, 

sehingga produk tampil lebih menarik dan kompetitif serta berpotensi memperluas jangkauan pasar. 

Strategi digitalisasi, rebranding, dan repackaging terbukti efektif dalam memperkuat posisi UMKM di 

pasar lokal.  

Kata kunci: UMKM, Digitalisasi, Rebranding, Repackaging, Daya Saing 
 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang memiliki peran 
strategis dalam mendorong pertumbuhan perekonomian nasional. Pada sektor makanan 
ringan, UMKM terbukti memberikan kontribusi signifikan karena tingginya permintaan 
masyarakat terhadap produk olahan pangan yang inovatif dan terjangkau. Salah satu UMKM 
yang memiliki potensi besar untuk berkembang adalah Kripik Tempe Kresna yang berlokasi di 
Desa Budug, Kecamatan Kwadungan, Kabupaten Ngawi. Tempe sebagai bahan baku utama 
memiliki ketersediaan melimpah dan menjadi makanan khas yang digemari masyarakat 
Indonesia. Namun demikian, potensi tersebut belum sepenuhnya mampu meningkatkan daya 
saing usaha akibat berbagai keterbatasan yang masih dihadapi pelaku UMKM.  

Permasalahan utama yang dialami UMKM Kripik Tempe Kresna meliputi identitas 
merek dan desain logo yang belum menarik, kemasan produk yang masih sederhana dan 
kurang modern, pemasaran digital yang belum optimal, foto produk yang belum memenuhi 
standar komersial, serta sistem pencatatan keuangan yang masih dilakukan secara manual.  
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Kondisi ini sejalan dengan temuan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa 
keterbatasan inovasi kemasan, kurangnya pemanfaatan teknologi digital, dan lemahnya 
branding menjadi faktor yang sering menghambat perkembangan UMKM di Indonesia 
(Almizhid et al., 2023). Hambatan tersebut menyebabkan produk sulit bersaing, terutama 
dalam pasar yang didominasi oleh berbagai merek makanan ringan dengan tampilan yang lebih 
profesional dan strategi pemasaran yang lebih agresif.  

Di era digital saat ini, transformasi digital pada sektor UMKM menjadi kebutuhan 
mendesak agar pelaku usaha mampu meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas 
jangkauan pemasaran. Pemanfaatan media sosial dan marketplace terbukti mampu 
meningkatkan visibilitas produk dan memberikan ruang bagi UMKM untuk bersaing dalam 
skala yang lebih luas (Darmayanti et al., 2020). Selain itu, rebranding melalui pembaruan 
identitas visual serta repackaging dengan desain kemasan yang modern merupakan strategi 
yang terbukti efektif dalam meningkatkan minat beli konsumen, memperkuat citra produk, 
dan meningkatkan nilai jual (Sahira et al., 2023). Oleh karena itu, penerapan digitalisasi, 
rebran1ding, dan repackaging menjadi aspek penting yang perlu dilakukan oleh UMKM Kripik 
Tempe Kresna agar dapat meningkatkan daya saing di tengah persaingan pasar yang semakin 
dinamis.  

Selain aspek pemasaran dan visual produk, sistem pencatatan keuangan yang masih 
manual juga menjadi hambatan yang dapat mempengaruhi keberlanjutan usaha. Pengelolaan 
keuangan yang tidak terstruktur berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, kesulitan 
dalam memantau arus kas, serta ketidakmampuan dalam melakukan evaluasi finansial secara 
akurat. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan sistem pencatatan keuangan 
berbasis digital dapat membantu UMKM dalam pengambilan keputusan usaha dan 
meningkatkan profesionalitas dalam pengelolaan bisnis (Nadzifa et al., 2023). Dengan 
demikian, digitalisasi tidak hanya berperan dalam pemasaran, tetapi juga penting untuk 
meningkatkan tata kelola usaha.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya penguatan kapasitas melalui 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada digitalisasi pemasaran, 
penguatan identitas merek, inovasi kemasan produk, perbaikan foto produk, serta pelatihan 
pencatatan keuangan digital. Pendampingan ini diharapkan mampu memberikan dampak 
nyata terhadap peningkatan daya saing UMKM Kripik Tempe Kresna, sehingga produk yang 
dihasilkan mampu bersaing di pasar lokal maupun pasar yang lebih luas dengan tampilan lebih 
profesional, modern, dan sesuai kebutuhan konsumen masa kini. Dengan pendekatan yang 
komprehensif tersebut, UMKM diharapkan dapat berkembang secara berkelanjutan dan 
memberikan kontribusi optimal bagi perekonomian desa maupun daerah.  

 

METODE  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disusun berdasarkan 
permasalahan yang dihadapi oleh mitra, yaitu UMKM Kripik Tempe Kresna di Desa Budug, 
Kecamatan Kwadungan, Kabupaten Ngawi. Pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam tiga tahapan 
utama: tahap persiapan dan survei, tahap pelaksanaan, serta tahap hasil dan evaluasi.  
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A. Persiapan  

Tahap persiapan dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan yang 
dialami mitra. Kegiatan pada tahap ini meliputi, Survei awal ke lokasi UMKM untuk 
mengumpulkan informasi terkait kondisi usaha, proses produksi, pemasaran, dan kendala yang 
dihadapi. Wawancara dengan pemilik usaha untuk mengetahui secara mendalam kebutuhan 
mengenai branding, digitalisasi, kemasan, dan pencatatan keuangan, Analisis permasalahan 
berdasarkan temuan lapangan sebagai dasar penyusunan solusi tepat sasaran., Koordinasi 
dengan mitra untuk menyepakati jadwal kegiatan, kebutuhan pendampingan. Tahap ini 
bertujuan agar pelaksana memahami kondisi riil UMKM sehingga kegiatan dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan.  
 

 
 

Gambar 1. Tahap Awal Wawancara 

B. Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan mencakup serangkaian kegiatan yang difokuskan pada peningkatan 
kompetensi mitra dalam digitalisasi, rebranding, dan repackaging. Kegiatan meliputi 
Sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman dasar kepada pelaku UMKM mengenai 
pentingnya branding, pemanfaatan digitalisasi, dan perbaikan kemasan dalam meningkatkan 
daya saing produk. Selain itu, peserta diperkenalkan strategi pemasaran melalui media sosial 
dan marketplace, Setelah sosialisasi, dilakukan observasi lanjutan untuk mengidentifikasi 
kebutuhan desain logo dan kemasan serta menganalisis kekurangan pada tampilan produk, 
foto produk, dan konten media sosial. Observasi ini bertujuan menentukan fokus 
pendampingan yang lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhan UMKM, Pendampingan ini 
meliputi optimalisasi akun media sosial seperti Instagram dan TikTok, serta pelatihan 
pembuatan konten promosi yang mencakup foto produk dan unggahan yang lebih menarik.  

Selain itu, pelaku UMKM diberikan edukasi mengenai perbaikan penampilan foto  
produk di marketplace Shopee. Pendampingan rebranding berfokus pada perancangan logo 
baru yang lebih menarik dan representatif tanpa mengubah filosofi serta ciri khas produk. 
Selain itu, dilakukan penyusunan konsep identitas merek, termasuk pemilihan warna dan 
karakter visual yang konsisten untuk memperkuat citra UMKM.  
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Kegiatan ini meliputi desain ulang kemasan yang lebih modern, penyusunan label yang 
informatif seperti komposisi, izin PIRT, dan tanggal produksi, serta pemberian contoh 
kemasan yang sesuai dengan karakter produk. Pendampingan ini bertujuan agar tampilan 
produk menjadi lebih menarik dan memiliki nilai jual yang lebih tinggi.  

 

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Peningkatan Daya Saing UMKM Melalui Digitalisasi, 

Rebranding, dan Repackaging  

 

 

 
 

 Gambar 3. Tahap Konsultasi Desain    
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Gambar 4.  Pendampingan Kripik Tempe Kresna  

  

C. Hasil dan Evaluasi  

Tahap hasil dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan serta 
kepuasan mitra terhadap pendampingan yang diberikan. Evaluasi dilakukan melalui observasi 
langsung terhadap perubahan seperti perubahan logo, kemasan, foto produk, dan pemasaran 
digital. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mitra merasa terbantu dan mengalami peningkatan 
pemahaman serta keterampilan dalam digitalisasi, rebranding, dan repackaging, sehingga 
kegiatan dinilai berjalan efektif dan sesuai kebutuhan UMKM. Pelaksanaan program 
pendampingan pada UMKM Kripik Tempe Kresna memberikan sejumlah hasil yang 
menunjukkan peningkatan kapasitas mitra dalam aspek digitalisasi, rebranding, dan 
repackaging. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan pada tahap pelaksanaan, beberapa 
perubahan dapat diamati secara langsung pada proses bisnis dan tampilan produk yang 
dihasilkan.  

 
 

 
 Gambar 5. Desain Pamflet dan Katalog  
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Pertama, dari sisi digitalisasi, mitra telah mampu mengoptimalkan penggunaan media sosial 
seperti Instagram dan TikTok sebagai sarana promosi. Pembuatan konten kini lebih terarah 
dengan memanfaatkan foto produk berkualitas, sudut pengambilan gambar yang lebih baik, 
serta caption yang informatif. Selain itu, tampilan toko di marketplace seperti Shopee telah 
diperbaiki melalui foto produk yang lebih cerah dan konsisten, sehingga lebih menarik bagi 
calon pembeli.  
 

 
Gambar 6. Logo dan Labelling  

 
Kedua, pada aspek rebranding, hasil pendampingan menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan pada identitas visual produk. Logo lama yang kurang menarik telah diperbarui 
menjadi logo yang lebih modern dan representatif tanpa menghilangkan filosofi dan ciri khas 
produk Kripik Tempe Kresna. Identitas warna, gaya tulisan, dan elemen visual lainnya telah 
disusun secara konsisten sehingga memperkuat citra merek Kripik Tempe Kresna sebagai 
produk UMKM yang berkualitas.  
 

 
 

Gambar 7. Repackaging  
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Ketiga, dari sisi repackaging, tampilan kemasan produk mengalami perubahan dari yang semula 
sederhana menjadi lebih modern dan informatif. Kemasan baru dilengkapi label berisi 
komposisi, berat bersih, izin PIRT, tanggal produksi, dan identitas merek. Penggunaan warna 
dan desain kemasan yang lebih menarik memberikan nilai tambah terhadap persepsi kualitas 
produk. Penggunaan kemasan baru juga diharapkan meningkatkan daya tarik konsumen ketika 
produk dipasarkan secara offline maupun online.  

Selain perubahan fisik dan visual, kegiatan pendampingan ini juga berdampak pada 
peningkatan pengetahuan dan kepercayaan diri mitra dalam menjalankan usaha. Berdasarkan 
hasil evaluasi melalui observasi dan wawancara, mitra menyatakan bahwa kegiatan ini sangat 
membantu dalam memahami pentingnya digitalisasi dan branding terhadap daya saing UMKM. 
Mitra juga menunjukkan antusiasme dalam mengimplementasikan perubahan serta 
berkomitmen untuk terus memperbaiki kualitas produk dan strategi pemasaran.  

Secara keseluruhan, program ini memberikan manfaat yang nyata bagi UMKM Kripik 
Tempe Kresna, baik dalam aspek pengembangan produk maupun pemasaran digital. Hal ini 
sejalan dengan penelitian- penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa digitalisasi, 
branding, dan perbaikan kemasan mampu meningkatkan daya saing dan memperluas jangkauan 
pasar UMKM (Clinton & Vanomy, 2023; Pasaribu et al., 2023).  
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